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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian Lembar Kerja Siswa 

yang dikembangkan dapat dilihat dari penilaian validator dan siswa, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan lembar kerja siswa 

muatan pelajaran Matematika materi keliling dan luas persegi, persegi 

panjang dan segitiga berbasis Realistic Mathematics Education, yang 

menggunakan model pengembangan 4D karya Thiagarajaan Semel dan 

Semel yang diadaptasi menjadi 3D yaitu define (pendefinisian), design 

(perancaangan), dan development (pengembangan). Namun pada 

penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa ini, peneliti tidak sampai 

tahap dessminate (penyebaran), karna peneliti hanya menggunakan pada 1 

sekolah saja yaitu di SDN 1 Batu Mekar. 

2. Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan diperoleh data dari 2 validator 

ahli dan 3 validator praktisi dengan persentase 92,3% pada kategori sangat 

valid. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan Lembar Kerja Siswa 

yang dikembangkan Valid. 

3. Lembar Kerja Siswa berdasarkan hasil angket respon siswa diperoleh data 

persentase dari respon siswa uji terbatas dikelas IV
B
 SDN 1 Batu Mekar, 
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dengan persentase 89,75% pada kategori sangat praktis. Dengan demikian 

Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan Praktis. 

4. Keefektifan Lembar Kerja Siswa (LKS) dilihat dari hasil angket motivasi 

belajar yang diberikan oleh peneliti sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan rata-rata 79,64 %. Sehingga dengan demikian keefektifan Lembar 

Kerja Siswa dilihat dari hasil angket motivasi belajar dapat meningkatkna 

motivasi belajar siswa kelas IV
A
 SDN 1 Batu Mekar. Selain itu 

Keefektifan Lembar Kerja Siswa dapat dilihat dari keterlaksanaan 

pembelajaran yang diamati dari lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan diperoleh data yaitu 82% pada kategori sangat baik 

terlaksana. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan beberapa 

hal: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada materi keliling dan luas bangun datar 

persegi, persegi panjang dan segitiga disarankan untuk peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan materi keliling dan luas pada bangun datar yang lain.  

2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan Lembar Kerja Siswa 

disarankan bisa sampai tahap penyebaran dan disarankan untuk tidak hanya 

meningkatkan motivasi belajar melainkan juga dapat meningkatkan 

kemampuan/ variabel terikat lainnya. 
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3. Untuk guru pada proses pembelajaran disarankan untuk menggunakan 

bahan ajar yang bervariasi supaya siswa dapat termotivasi untuk belajar.  
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LAMPIRAN 1: SURAT PENELITIAN  

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 2: SURAT PERNYATAAN PENELITIAN DARI SEKOLAH 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 3: LEMBAR VALIDASI MATERI 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 4: LEMBAR VALIDASI MEDIA 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 5: LEMBAR VALIDASI BAHASA 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 6: LEMBAR VALIDASI PRAKTISI 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LAMPIRAN 7: RENCANA PERANGKAT PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SEKOLAH  : SDN 1 Batu Mekar  

KELAS  : IV (empat)  

MATA PELAJARAN : Matematika 

BAB   : Ke-4 

ALOKASI WAKTU : 1 x Pertemuan (2 x 35 menit) 

MATERI  : Keliling dan Luas Bangun Datar Persegi, Persegi Panjang  

dan Segitiga.  

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, dan mencoba 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan di tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR 

KD (Kompetensi Dasar) 

3.2 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas 

daerah Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga serta 

hubungan pangkat dua dengan akar. 

 

C. INDIKATOR 

Indikator 

3.2.1Menentukan keliling Persegi, Persegi 

Panjang dan Segitiga. 

3.2.2 Menentukan Luas Daerah Persegi,Persegi 

Panjang dan Segitiga. 

 



 
 

 
 

D. TUJUAN 

1. Melalui proses pembelajaran menggunakan LKS, diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi belajar, siswa dapat:  

a. Menyelesaikan penghitungan luas persegi, persegi panjang dan 

segitiga. 

b. Menyelesaikan penghitungan luas persegi yang berhubungan 

dengan akar pangkat dua. 

2. Melalui proses mencoba dan menalar, siswa dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga 

menggunakkan berbasis Realistic Mathematic Education (RME). 

 

3. MATERI PEMBELAJARAN 

Bangun Datar : Keliling dan Luas Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga. 

A. PENDEKATAN & METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan   : Realistic Mathematic Education (RME). 

Metode  : Tanya Jawab, Diskusi, dan Ceramah. 

 

B. SUMBER BELAJAR 

a. Buku Guru Matematika kelas IV 

b. Buku Siswa Matematika Kelas IV. 

c. Lembar Kerja Siswa. 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pembukaan  1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar. 

2. Kelas dilanjutkan dengan Do’a dipimpin oleh Ketua kelas dan 

mengecek kehadiran siswa.. 

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru berhubungan dengan 

materi pembelajaran sebelumnya bangun datar. 

4. Guru memberi motivasi belajar menstimulus rasa ingin tahu 

siswa tentang topik yang akan dipelajari yaitu contoh gambar 

10 menit 



 
 

 
 

Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga dengan menghitung 

jumlah sisinya..  

5. Siswa menerima informasi tentang kompetensi dasar dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai, ruang lingkup materi, 

langkah pembelajaran, serta metode yang akan dilaksanakan , 

6. Guru mengajak siswa bertepuk semangat untuk memulai proses 

pembelajaran dengan semangat pagi. 

Inti  

a. Fase 1 Memahami Masalah Kontekstual (Nyata) 

 

1. Guru menyajikan masalah tentang keliling dan luas Persegi , 

Persegi Panjang dan Segitiga 

2. Siswa mengamati gambar/benda bangun datar persegi, 

persegi panjang dan segitiga yang ada pada Lembar Kerja 

Siswa (LKS) dalam bentuk kontekstual (nyata). 

3. Siswa menggambar sama persis bentuk-bentuk bangun datar 

persegi, persegi panjang dan segitiga dengan rapi.  

4. Siswa membuat representasi bangun datar yang ada sudah 

digambar. 

 

b. Fase 2 Menjelaskan Masalah Kontekstual 

5. Guru mendesain Pembelajaran dengan menentukan strategi 

atau metode dalam pembelajaran. 

6. Guru memberikan siswa LKS 

7. Siswa mendengarkan penjelasan Guru terkait dengan strategi 

yang dilakukan saat pembelajaran. 

8. Siswa membaca LKS yang diberikan oleh guru 

 

c. Fase 3 Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

9. Guru membentuk kelompok 4-5 orang siswa. 

10. Guru meminta siswa untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang 

dan segitiga secara berkelompok. 

11. Siswa mengungkapkan teknik atau strategi pemecahan 

masalah yang telah ditemukannya. 

12.  Siswa menanyakan bagaimana cara menghitung keliling 

bangun datar Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga. 

13. Siswa menyelesaikan perhitungan keliling dan luas persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 

 

 

 

 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 



 
 

 
 

d. Fase 4 Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

14. Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan terkait bagaimana 

cara menghitung keliling bangun datar Persegi, Persegi 

Panjang dan Segitiga..  

15. Siswa menanyakan bagaimana cara menghitung luas bangun 

datar Persegi, Persegi Panjang dan Segitiga. 

16. Siswa menanyakan bagaimana perbedaan gambar setiap 

bangun datar yaitu Persegi Panjang, Persegi dan Segitiga 

dengan panjang sisi yang berbeda. 

17. Siswa berbagi pendapat dan pertanyaan terkait bagaimana 

cara menghitung luas bangun datar Persegi, Persegi Panjang 

dan Segitiga. 

18. Siswa membuat prediksi hasil dari luas bangun datar Persegi, 

persegi panjang dan segitiga. 

19. Siswa membuat prediksi hubungan luas Persegi dengan akar 

pangkat dua.  

20. Siswa mempresentasikan hasil perhitungan keliling dan luas 

bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga. 

21. Siswa menerima hasil kritikan dari temannya terkait cara 

menghitung keliling dan luas bangun datar. 

22. Siswa menerima pendapat temannya dari perbedaan hasil 

menghitung luas dan keliling bangun datar Persegi, Persegi 

Panjang dan Segitiga. 

23. Siswa menerima perbedaan pendapat dari temannya dalam 

hubungan luas persegi dengan akar pangkat dua. 

 

e. Fase 5 Menyimpulakan 

1. Siswa menyerahkan hasil diskusi kelompoknya pada guru 

2. Guru mengoreksi hasil diskusi siswa 

3. Siswa menerima hasil koreksi dari guru 

4. Siswa menyimpulkanan hasil diskusinya 

5. Guru dan siswa sama-sama mengoreksi hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penutup 1. Siswa merefleksi penguasaan materi yang telah dipelajari 

dengan membuat catatan penguasaan materi.  

2. Siswa melakukan evaluasi pembelajaran. 

3. Siswa saling memberikan umpan balik hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah dicapai. 

4. Guru memberikan tugas mandiri sebagai pelatihan 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah matematika yang 

berkaitan keliling dan luas bangun datar Persegi, persegi 

panjang dan segitiga. 

10 enit 



 
 

 
 

5. Siswa mendengarkan arahan guru untuk materi 

pada pertemuan berikutnya 

6. Guru dan siswa menutup pembelajaran 

 

D. PENILAIAN 

a. Rubrik Penilaian Motivasi Belajar Siswa 

Indikator 

Motivasi 

Belajar 

Penilaian Indikator Skor Deskripsi 

Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Keinginan siswa dalam 

proses pembelajaran 

4 Siswa sangat 

berkeinginan/antusias dalam 

belajar. 

3 Siswa berkeinginan/antusias 

dalam belajar. 

2 Siswa kurang 

berkeinginan/antusias dalam 

belajar.. 

1 Siswa tidak 

berkeinginan/antusias dalam 

belajar. 

0 Siswa tidak mau belajar 

Waktu 

kegiatan 

belajar, 

Kemampuan siswa 

dalam memanfaat 

waktu belajar. 

4 Siswa sangat cepat dalam 

menjawab soal 

3 Siswa cepat dalam menjawab 

soal 

2 Siswa lambat dalam menjawab 

soal 

1 Siswa sangat lambat dalam 

menjawab soal 

0 Siswa tidak menjawab soal 

Tekun 

menghadapi 

tugas 

Perilaku siswa dalam 

menjawab/mengerjakan 

soal 

4 Siswa sangat fokus dalam 

menjawab/mengerjakan 

3 Siswa fokus dalam 

menjawab/mengerjakan 

2 Siswa kurang fokus dalam 

menjawab/mengerjakan 

1 Siswa sangat kurang fokus 

dalam menjawab/mengerjakan 

0 Tidak menyelesakan/menjawab 

soal 

 

Adanya 

penghargaa

 

Guru menghargai setiap 

prose belajar siswa  

4 Guru sangat sering memberika 

riwarde pada siswa  

 



 
 

 
 

n dalam 

belajar 

3 Guru sering memberika pada 

riwarde siswa  

 

2 Guru jarang memberika riwarde 

pada siswa  

 

1 Guru sangat jarang memberika 

riwarde pada siswa  

 

0 Guru tidak memberika riwarde 

pada siswa  

 

Ulet 

menghadapi 

kesulitan 

Siswa giat bertanya 

dalam menyelesaikan 

tugas 

4 Siswa sangat sering bertanya 

apabila tidak mengerti cara 

menjawab soal 

3 Siswa sering bertanya apabila 

tidak mengerti cara menjawab 

soal 

2 Siswa tidak bertanya apabila 

tidak mengerti cara menjawab 

soal 

1 Siswa sama sekali tidak bertanya 

apabila tidak mengerti cara 

menjawab soal 

0 Tidak mengerjakan soal 

 

b. Penilaian Skor motivasi belajar siswa tiap individ 

   
 

 
        

Keterangan:  

xi = skor individu 

 x = skor yang diperoleh tiap individu  

 = skor maksimum 

c. Penilaian Skor motivasi belajar siswa secara Keseluruhan 

  
  

 
 

Keterangan:  

S  = skor rata-rata 

   = junlah skor yang diperoleh individu  



 
 

 
 

n   = jumlah siswa 

skor Predikat 
Klarifikasi 

 

100 - 85 A Sangat termotivasi 

84 - 75 B Termotivasi 

74 - 65 C Cukup termotivasi 

64 – 55 D Kurang termotivasi 

54 - 0 E Sangat Kurang termotivasi 

 

d. Rekap Skor Siswa 

 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek Motivasi Belajar yang Dinilai 

 

Skor 

Hasrat dan 

keinginan 

berhasil 

Waktu 

kegiatan 

belajar, 

Tekun 

menghadapi 

tugas 

Adanya 

penghargaan 

dalam belajar 

Ulet 

menghadapi 

kesulitan  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.                       

2.                       

3.                       

4.                       

5.                       

6.                       

7.                       

8.                       

9.                       

10                       

11.                       

12.                       

13.                       

14.                       

15.                       

16.                       

17.                       

18.                       

19.                       

20.                       



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 8: LEMBAR ANGKET RESPON SISWA UJI TERBATAS 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 9: LEMBAR ANGKET RESPON SISWA UJI LAPANGAN 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 10: LEMBAR KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 11: LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SEBELUM PEMBELAJARAN  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 12: LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

SESUDAH PEMBELAJARAN  

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 13: DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

   

   



 
 

 
 

   

   



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 14 : KARTU KONSULTASI 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 


